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BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

Di dalam bab ini akan diuraikan mengenai subjekufag dan sampel
yang digunakan dalam penelitian, metode dan dgsamelitian, juga instrumen
penelitian baik tes maupun nontes. Selain itu, ghpean pula mengenai variabel
penelitian, prosedur penelitian, pengembangan bajardan teknik pengolahan
data.

A. POPULASI DAN SAMPEL

Subjek populasi dalam penelitian ini adalah sdlwsiswa kelas X SMA
Negeri 15 Bandung tahun ajaran 2008/2009. Adapurerapa pertimbangan
dipilihnya siswa kelas X SMA Negeri 15 Bandung sgbgopulasinya adalah
sebagai berikut:

1. Pada umumnya siswa kelas X masih kurang memilika gmelajar yang
mandiri sehingga diharapkan dengan diperkenalkamngdel pembelajaran
investigasi kelompok siswa dapat memiliki pola [@layang mandiri dan
pandai dalam mengemukakan gagasan-gagasan benpiiematikanya.

2. Dari hasil pengamatan peneliti selama melaksanBkagram Latihan Profesi
di SMA Negeri 15 Bandung, siswa di SMA Negeri 15nBang memiliki
kemampuan yang beragam. Hal ini dapat dilihat nidai ulangan harian dan
ulangan tengah semester yang diperoleh menunjykkekauan yang cukup
jauh antara nilai tertinggi dengan nilai terendaleh karena itu siswa dengan

kemampuan tinggi hingga rendah dapat terwakili.



27

Berdasarkan informasi diketahui bahwa kelas X diASMegeri 15
Bandung terdiri dari 9 kelas, yaitu mulai dari leede1 sampai dengan kelas X-9.
Oleh karena itu, pemilihan subjek sampel dilakulsatara random (acak).
Hasilnya diperoleh bahwa kelas X-3 sebagai kelapakmen dan kelas X-1

sebagai kelas kontrol.

B. Metode dan Disain Penélitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adaladtode penelitian
eksperimen dengan menggunakan desain penelitifoedtek ‘pre test-post test
control group” atau desain kelompok kontrol pretes-postes (RusdiffeE.T,
1998:45) Penelitian ini melibatkan dua kelas, yakni kelaspekimen dan kelas
kontrol yang masing-masing pemilihannya dilakuk&casa acak. Siswa pada
kelas eksperimen memperoleh model pembelajaran stigasi Kelompok
sedangkan siswa pada kelas kontrol memperoleh mauehbelajaran
Konvensional. Sementara itu, tujuan dilaksanakagtest dan postestadalah
untuk melihat perbedaan peningkatan kemampuan kidasinmatematik pada

kedua kelas tersebut. Adapun disain penelitiadigmmbarkan sebagai berikut :

AO X O
AO O
Keterangan :
A . Menunjukkan pengelompokan subjek secarak.
O . Pre testdanpost test
X . Pembelajaran matematika dengan menggunalatelnpembelajaran

investigasi kelompok.
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C. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini @dales kemampuan
komunikasi matematik, skala sikap, lembar wawandaralembar observasi.
1. Teskemampuan komunikas matematik

Tes kemampuan komunikasi matematik ini berbenttdian. Tes ini
bertujuan untuk mengetahui kemampuan kognitif sisygamg meliputi tes awal
(pre tesy dan tes akhir fost test Pre test digunakan untuk mengetahui
kemampuan awal siswa kelas eksperimen dan kelagrokoserta untuk
mengetahui kesetaraan (homogenitas) di antara kkelaa tersebutPost test
digunakan untuk mengetahui perbandingan kemampaamuhikasi kedua kelas
tersebut. Ruang lingkup materi dalam tes ini adala@mg dimensi tiga. Hasire
test dan post test dibandingkan untuk mengetahui gain sehingga trlih
peningkatan kemampuan komunikasi matematiknya. iaa@mberian skor tes
kemampuan komunikasi matematik ini berpedoman phadiatic Scoring Rubrics

(Mertler, 2001) yang diadopsi seperti tampak pathelt3.1



Tabel 3.1

Panduan Pemberian Skor Menggunakan Holistic Scoring Rubrics
(Mertler, 2001)
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No Deskripsi Kemampuan Komunikasi M atematik

Level O Tidak memberikan jawaban

Level 1 Jawaban tidak Kurang menggambarkanBeberapa perhitungan Sedikit Sudah add
menggambarkan Problem solving,| salah menggambarkan upaya
ide-ide reasoning, dan pemahaman menjawab
matematik kommunikasi matematik matematik pertanyaan

Level 2 Beberapa Menggambarkan Problem Tingkat pemikiran| Kesimpulan Kesalahan keci
jawaban  tidak| solving, reasoning, dankurang tinggi digambarkan mungkin terjadi
ada (hilang) kommunikasi matematik tapi kurang

akurat

Level 3 Jawaban benar Menggambarkan ProblemHampir semua langkah Kesimpulan Kesalahan keci
tapi kurang| solving, reasoning danjawaban benar digambarkan mungkin terjadi
lengkap kommunikasi matematik secara lengkap

Level 4 Jawaban Menggambarkan Problem Semua langkah jawabgnKesimpulan Kesalahan keci
lengkap dan| solving, reasoning, dapbenar digambarkan mungkin terjadi
benar kommunikasi matematik secara lengkap

Sebelum tes diberikan kepada siswa kelas eksperdaerkelas kontrol,

terlebinh dahulu instrumen tersebut dianalisis vl isi dan validitas muka

melalui judgementdosen pembimbing kemudian diuji cobakan kepadaasidiw

luar sampel. Instrumen evaluasi berupa tes diugikab kepada siswa yang telah

mempelajari materi dimensi tiga. Uji coba instrundifakukan pada kelas Xl

IPA2. Setelah data hasil uji coba diperoleh kemudi@nalisis untuk mengetahui

validitas dan reliabilitasnya. Setelah itu setiagirbsoal akan dianalisis untuk

mengetahui indeks kesukaran dan daya pembedanya.
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a. Validitas Butir Soal

Suatu alat evaluasi disebut valid (absah atau kgikia alat tersebut
mampu mengevaluasi apa yang seharusnya dievalBakeiman, 2003: 102-
103). Oleh karena itu, untuk mengetahui instrumes ytang digunakan dalam
penelitian ini adalah valid maka dilakukan analisaiditas empirik. Untuk
mengetahui validitas tiap butir soal digunakan PaogSPSS 15,fbr windows

Pada program SPSS digunakan Bivariate Pearson(Produk Momen
Pearson) darcorrected item total correlatiorfkoefisisen korelasi item total).
Koefisien korelasi item total deng&ivariate Pearsordapat dicari dengan rumus

sebagai berikut:

- nY ix-(>i)> %)
"z -G hee -G

Keterangan:
. = Koefisien korelasi item-total (bivariate pearson)

i = Skor item
X = Skor total
n = Banyaknya subjek
Pengujian dengan menggunakan uji dua sisi dengahdignifikansi 0,05.
Kriteria pengujian adalah sebagai berikut:
» Jika r hitung= r tabel (uji dua sisi dengan sig. 0,05) maka uregn atau
item-item pernyataan berkorelasi signifikan terlpadakor total

(dinyatakan valid)
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» Jika r hitung < r tabel (uji dua sisi dengan si@5) maka instrumen atau
item-item pernyataan tidak berkorelasi signifikarhtadap skor total
(dinyatakan tidak valid)

Dari hasil pengolahan data diperoleh hasil sebagpakut:

Tabd 3.2
Hasil uji validitasinstrumen
skortotal

butirsoall Pearson Correlatig 0,714
Sig. (2-tailed) 0,000
N 24
butirsoal2 Pearson Correlatio 0,291
Sig. (2-tailed) 0,168
N 24
butirsoal3 Pearson Correlatig 0,683
Sig. (2-tailed) 0,000
N 24
butirsoal4 Pearson Correlatig 0,303
Sig. (2-tailed) 0,150
N 24
butirsoal5 Pearson Correlatio 0,756
Sig. (2-tailed) 0,000
N 24
butirsoalé Pearson Correlatig 0,585
Sig. (2-tailed) 0,003
N 24
skortotal Pearson Correlatio 1

Sig. (2-tailed)
N 24

Dari hasil analisis didapat nilai korelasi antakarsitem dengan skor total.
Nilai ini kemudian dibandingkan dengan nilai r tabe tabel dicari pada
signifikansi 0,05 dengan uji dua sisi dan jumlatad@) = 24, maka didapat r
tabel sebesar 0,404. Dari tabel 3.2 dapat diakdsimpulan bahwa butir soal

yang valid adalah nomor 1, 3, 5 dan 6.



32

b. Reliabilitas

Suatu alat evaluasi dikatakan reliabel apabilal leasluasi tersebut tidak
berubah ketika digunakan untuk subjek yang berbddiatuk mengetahui
Reliabilitas soal digunakan Program SPSS X&rOwindows Untuk mengukur
reliabilitas, pada program SPSS digunakan rumusliaach Alpha (Priyatno D,

2008) sebagai berikut:

E [kﬁl}{l_ Z‘!‘J}

Keterangan:
ra = Reliabilitas Instrumen
Kk = Banyaknya pernyataan

> 0,” = Jumlah varian butir

> 0,” = varian total

Dari hasil pengolahan data diperoleh data selimagaiut:

Tabel 3.3
Hasil uji reliabilitas

Scale Corrected | Cronbach's
Scale Mean if Variance if | Iltem-Total Alpha if
ltem Deleted| Item Deleted Correlation | ltem Deleted

butirsoall, 29,60 136,565 ,558 ,582
butirsoal3 23,60 97,695 571 543
butirsoal5 31,10 128,239 ,678 521
butirsoal6 33,38 138,723 ,220 , 793

Reliability coefficients
N of Cases = 24,0

Alpha = 0,683
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Butir soal yang diuji reliabilitas, daya pembedandindeks kesukaran

adalah butir soal yang valid saja. Dari hasil amsldidapat nilai Alpha sebesar

0,683. Nilai ini kemudian dibandingkan dengan nildabel, r tabel dicari pada

signifikansi 0,05 dengan uji dua sisi dan jumlatad@) = 24, maka didapat r

tabel sebesar 0,404. Dari tabel 3.2 dapat diak@simpulan bahwa butir-butir

soal tersebut reliabel.

c. Daya Pembeda

Untuk mengetahui daya pembeda tiap butir soal,ndilgan rumus sebagai

berikut;

Keterangan :

DP = Daya pembeda

Xa = Rata-rata skor siswa kelompok atas
Xs = Rata-rata skor siswa kelompok bawah
SMI = Skor maksimum ideal

Selanjutnya koefisien daya pembeda yang diperolahtetpretasikan

dengan menggunakan kriteria sesuai dengan tabéb@l¥erman, 2003: 161).

=

Tabel 3.4
Klasifikas Daya Pembeda
Nilai DP Interpretas
DP< 0,00 Sangat Jele
0,00 < DP< 0,20 Jelek
0,20 < DP< 0,40 Cukup
0,40 < DP< 0,70 Baik
0,70 < DP< 1,00 Sangat Bai
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Dari hasil pengolahan diperoleh bahwa Daya pembatiasoal 1, 5 dan 6

termasuk kriteria cukup dan butir soal 3 termasutetia baik. Hasil pengolahan

data dapat dilihat pada tabel D.2

d. IndeksKesukaran

Untuk mengetahui tingkat/indeks kesukaran dari ltiagr soal, digunakan

rumus sebagai berikut :

Keterangan :

IK = Indeks kesukaran

X = Rata-rata skor tiap soal
SMI = Skor maksimum ideal

Selanjutnya indeks kesukaran yang diperoleh dpnéasikan dengan

menggunakan kriteria sesuai dengan tabel 3.5 (81#mgr2003: 171):

Tabel 35
Klasifikas Indeks Kesukaran
Nilai 1K Interpretasi
IK =0,00 Soal terlalu sukar
0,00 < IK<0,30 Soal sukar
0,30 < IK<0,70 Soal sedang
0,70<1K < 1,00 Soal mudah
IK=1,00 Soal terlalu mudah
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Dari hasil pengolahan diperoleh bahwa Daya pembetir soal 1, 5 dan 6
termasuk kriteria cukup dan butir soal 3 termasutetia baik. Hasil pengolahan
data dapat dilihat pada tabel D.3.

2. Skalasikap

Skala sikap siswa yang digunakan adalah skala t_ikenggunaan skala
sikap bertujuan untuk mengetahui bagaimana sikawasterhadap matematika
dan pembelajarannya secara umum, model pembelajavastigasi kelompok
dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matemaaik, untuk mengetahui
sikap siswa terhadap komunikasi matematik.

Skala sikap siswa ini memuat 26 pernyataan yanggherdaki siswa
untuk menyatakan sikapnya dalam bentuk: SS (sasgfaju), S (setuju), TS
(tidak setuju), atau STS (sangat tidak setuju).l&Blaakap siswa ini hanya
diberikan kepada siswa kelas eksperimen sebanyak o@nhg di akhir
pembelajaran.

3 Lembar Observas

Pedoman observasi yang digunakan dalam peneldrdiritdari dua jenis
dengan tujuan agar terjadi pengamatan terhadapdgursiswa, yaitu:
a. Pedoman Observasi Terhadap Aktivitas atau f&ir@uru

Dalam hal ini yang bertindak sebagai guru adalatelte sendiri. Adapun
pengisian lembar observasi ini dilakukan oleh ssgprabserver pada saat

pembelajaran berlangsung.
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b. Pedoman Observasi Terhadap Aktivitas Belajgaw&i

Pedoman observasi ini dikembangkan sendiri oleh elgenyang
pengisiannya dilakukan oleh observer. Pedoman whsiemi difokuskan pada
aktivitas siswa dalam setiap tahapan pembelajaeanny
4. Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara disusun dan dikembangkan oleitpdengan tujuan
untuk mengetahui pandangan, saran dan kritik sreeagenai model pembelajaran
Investigasi kelompok secara lisan. Hasil wawanaaraerfungsi sebagai pelengkap

data penelitian.

D. Variabe Pendlitian
Penelitian ini menggunakan dua variabel sebagé#ier
1. Model pembelajaran Investigasi Kelompok sebagaabel bebas.

2. Kemampuan komunikasi matematik siswa sebageibel terikat.

E. Prosedur Pendlitian
Penelitian ini secara garis besar dilakukan dalgatahap, yaitu :
1. Tahap Persiapan
Beberapa langkah yang dilakukan dalam tahagiamtaranya :
a. Mengidentifikasi masalah, potensi, dan peluaaggyterkait dengan
pembelajaran matematika di SMA.
b. Melakukan observasi ke lokasi penelitian/sekolah

c. Menetapkan pokok bahasan yang akan digunakdamdenelitian.



37

d. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran @#PPpahan ajar
penelitian dalam bentuk LKS.

e. Membuat instrumen penelitian.

f. Judgemeninstrumen penelitian dan analisis teoretik mengdrRaP
dan bahan ajar penelitian oleh dosen pembimbing.

g. Melakukan uji coba instrumen penelitian.

h. Merevisi instrumen penelitian (jika diperlukan)

i. Melakukan uji coba instrumen penelitian hasilisi (jika diperlukan)

j  Pemilihan sampel penelitian.

K. Perizinan.

2. Tahap Pelaksanaan
Dalam tahap pelaksanaan dilakukan langkah-langketbagai

berikut :

a. Memberikanpre testkepada kelas kontrol dan juga kepada kelas
eksperimen

b. Melaksanakan pembelajaran di kedua kelas tersBlboktelas kontrol
dilakukan pembelajaran konvensional yaitu pembelajayang rutin
dilakukan di sekolah.

c. Memberikanpost tespada kedua kelas tersebut.

d. Pemberian skala sikap kepada siswa kelas eksperimen

e. Melaksanakan wawancara kepada siswa kelas eksperime

3. Tahap Analisis Data
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a. Mengumpulkan hasil data kuantitatif dan datalitaidi dari kelas

eksperimen dan data kuantitatif dari kelas kontrol.

b. Mengolah dan menganalisis hasil data kuantit&titipa pretes dan postes

kemampuan komunikasi matematik siswa dari keduaskel

c. Mengolah dan menganalisis data kualitatif bariyasil angket skala

sikap, lembar observasi, dan pedoman wawancara.
4. Tahap Pembuatan Kesimpulan
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah mamkesimpulan
hasil penelitian berdasarkan hipotesis yang telamuaiskan.
F. Pengembangan Bahan Ajar

Untuk menunjang penerapan model pembelajaran fastikelompok,
pada kelas eksperimen dikembangkan bahan ajar g@éwsun dalam LKS
(Lembar Kerja Siswa). Materi dalam LKS disajikan |lah@ pertanyaan-
pertanyaan yang mengarahkan siswa untuk mengosstkoksep matematika
yang sesuai dengan kompetensi dasar yang haruasdikeiswa dan menuntut
jawaban dalam bentuk representasi yang beraga@ain$el, beberapa soal dalam
LKS ini bersifat investigasisehingga memberikan kesempatan kepada siswa
untuk melakukan penyelidikan bersama teman sekelknya.

Dengan demikian, aktivitas siswa dalam mengisi LiKSbukan hanya
menuliskan hasilnya tetapi juga harus menginteapiean secara tertulis alur
pikirnya kemudian mengsintesis langkah-langkah gyaialkukan dalam upaya
memperoleh jawaban sehingga dapat disajikan delnglasisa yang lebih mudah
untuk dipahami oleh teman-temannya. Selama penalbalg] kedua kelompok

(eksperimen dan kontrol) dilengkapi dengan bukwepdkri penerbit tertentu.
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Materi pokok dalam LKS ini adalah ruang dimensatjgang merujuk pada
standar kompetensi mata pelajaran Matematika KT&iBkuSMA/MA Tahun
Ajaran 2008/2009. Secara lengkap Subpokok bahasan kemampuan

komunikasi yang dikembangkan dapat dilihat padaltdbbawah ini:

Tabel 3.6
Subpokok bahasan materi Pendlitian
NO | Subpokok Bahasan Kemampuan  komunikasi  yang
dikembangkan
1. a). Kedudukan: Menyatakan ide dalam bentuk
» Titik terhadap garis tertulis, membuat situasi
« Titik terhadap bidang matematika dan menyediakan ide
«  Garis terhadap garis lain dan keterangan dalam bentuk
« Garis terhadap bidang tertulis,menginterpretasikan ide

. Bidang terhadap bidang lain | Mmatematika dalam bentuk gambar
dan aljabar dan menghubungkan
bermacam-macam representasi ide

2. b). Jarak: Menyatakan ide dalam bentuk
»  Titik terhadap titik tertulis, membuat situasi
« Titik terhadap garis matematika dan menyediakan ide
* Titik terhadap bidang dan keterangan dalam bentuk
«  Garis terhadap garis lain tertulis,menginterpretasikan ide
. Garis terhadap bidang matematika dalam bentuk gambar

dan aljabar dan menghubungkan

» Bidang terhadap bidang lain N
bermacam-macam representasi ide.

G. Teknik Pengolahan Data

Pengumpulan data dilakukan pada setiap kegiataragign situasi yang
berkaitan dengan penelitian menggunakan instrumesoph tes, skala sikap,
lembar observasi dan pedoman wawancara. Tes ya&aeghkdin berupa pretes di
awal penelitian dan postes di akhir penelitian. diegrikan kepada kedua kelas,
baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Sedangikala sikap hanya
diberikan kepada siswa di kelas eksperimen untukhatesikap siswa terhadap

model pembelajaran investigasi kelompok. Untuk m¢amg kebenaran dari
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jawaban siswa terhadap pengisian skala sikap siblwagkapi dengan lembar
observasi yang diisi oleh observer.

Setelah data terkumpul, selanjutnya dilakukargpkian terhadap data
kuantitatif dan data kualitatif tersebut melaluidg&ah-langkah sebagai berikut:
A. Pengolahan Data Kuantitatif

Data yang bersifat kuantitatif yang diperoleh daasil tes diolah

menggunakan program SPSS 1% windows Pengolahan data kuantitatif
dilakukan dengan menggunakan uji statistik terhdaegdl data pretes, postes, dan
indeks gain (normalized gain) dari kelas eksperirdan kelas kontrol. Indeks
gain ini_dihitung dengan rumus indeks gain dari ¥kl (Barka dalam

Khususuwanto, 2008:49), yaitu:

SkorPostest skorPretest
SMI - SkorPretest

Indeksgain =

Adapun untuk kriteria rendah, sedang dan tinggigaen pada kriteria

Hake (Barka dalam dalam Khususwanto, 2008:49)yysbagai berikut:

IndeksGain< 0,30 :Rendah

0,30< IndeksGainc 0,70 : Sedang

IndeksGair> 0,70 :Tinggi

Langkah-langkah pengujian yang ditempuh untuk gatdées, postes dan

indeks gain adalah sebagai berikut:
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a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakaltadkedua kelas
berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakata gang diperoleh
memiliki varians yang homogen atau tidak.
c. Jika data yang dianalisis berdistribusi noraeh homogen, maka untuk
pengujian hipotesis dilakukan uiji t.
d. Jika data yang dianalisis berdistribusi nortetdpi tidak homogen, maka
untuk pengujian hipotesis dilakukan uji t'.
e. Jika salah satu atau kedua data yang diantaisis berdistribusi normal,
maka tidak dilakukan uji homogenitas sedangkan kunpengujian
hipotesis dilakukan uji statistik non parametrigperti ujiMann-Whitney
B. Pengolahan Data Kualitatif

Data kualitatif yang terdiri dari angket skala gikéembar observasi dan
pedoman wawancara diberikan khusus kepada kelapergken untuk
mengetahui sikap mereka terhadap penerapan moddbebgaran investigasi
kelompok dalam meningkatkan kemampuan komunikasematik siswa.
1. Pengolahan Data Skala Sikap

Dalam menganalisis hasil skala sikap, skala kiflithtransfer ke dalam
skala kuantitatif. Untuk pernyataan yang bersifasiff (favorable) kategori SS
diberi skor tertinggi, makin menuju ke STS skor yaliberikan berangsur-angsur

menurun. Sebaliknya untuk pernyataan yang bensdgatif (unfavorable) untuk
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kategori SS diberi skor terendah, makin menuju K& Skor yang diberikan
berangsur-angsur tinggi. Pembobotan yang palingngedipakai dalam

mentransfer skala kualitatif ke dalam skala kuatiti{fSuherman, 2003) adalah:

Tabd 3.7
Panduan Pemberian Skor Skala Sikap Siswa
Pernyataan Bobot Pendapat
SS S TS STS
Favorable 5 4 2 1
Unfavorable 1 2 4 5

Setelah angket skala sikap terkumpul dan diolalga®mmenggunakan
cara seperti di atas, sikap siswaterhadap sebualjgbean dapat digolongkan ke
dalam sikap positif atau negatif. Penggolongan tagi@alkukan dengan
membandingkan skor subyek dengna jumlah skor ali€égawaban netral dari
pernyataan. Jika rata-rata skor siswa terhadapyai@n lebih dari skor jawaban
netral (3) maka siswa digolongkan bersikap positika rata-rata skor siswa
terhadap pernyataan kurang dari skor jawaban netraka siswa mempunyai
sikap negatif.

2. Pengolahan Data Hasil Observasi

Data hasil observasi merupakan data pendukung dakmelitian ini.
Penyajian data hasil observasi dibuat dalam betatodd untuk kemudahan dalam
menginterpretasikannya.

3. Pengolahan Data Hasil Wawancara
Data hasil wawancara ini ditulis dan dirangkum beetkan pertanyaan-

pertanyaan yang dijawab oleh siswa kelas ekspertakm penelitian ini.



